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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari Analisa dan Pembahasan Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem kerja kontrol penggerak panel surya adalah mengunakan motor servo
sebagai penggerak panel surya yang mengikuti intruksi dari sensor Idr yang
direspon oleh arduino untuk menggerakan motor servo, dalam perancangan
system ini alat yang di buat beroperasi dengan normal mengikuti titik

terpanas dari matahari.

2. Agar mendapat nilai maksimum panel surya harus di posisikan di titik
terpanas matahari seperti pada pengambilan data selama 3 hari pengambilan
data pada tanggal 18 mei 2017, jam 13:00 sebesar 7,26 Watt dengan sudut
110° pada tanggal 19 mei 2017, jam 10:00 sebesar 6.82 Watt dengan sudut
60° pada tanggal 21 mei 2017, jam 13:00 sebesar 6.29 Watt dengan sudut
110° besar nya daya yang mampu di serap panel surya tergantung cuaca dan

panas matahari pada hari tersebut.

3. Perbandingan daya total yang mampu di serap panel surya ditracking dan
tidak ditracking pada percobaan selama tanggal 18,19 dan 21 mei 2017
masing-masing sebesar 14,58 Watt 0,43 Watt dan 1,56 watt daya
perbandingan tersebut telah di kurangi oleh daya yang di gunakan motor
servo, dari perbandingan tersebut dapat Kita lihat bahwa panel surya dengan
ditracking lebih optimal dalam penyerapan panas matahari di bandingan

dengan tidak ditracking.
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4.

5.2 Saran

Dalam melakukan perencanaan, pemasangan, dan pengujian masih terdapat

yang harus diperhatikan, yakni sebagai berikut :

1.

Karena menggunakan sensor dengan tingkat sensitive yang besar ada baiknya
dalam programnya lebih di sinkronkan agar sensor bekerja sesuai perintah .

Agar konsumsi daya tidak habis di pakai servo maka lebih baik jika di

tambah control monitoring pada servo

Dalam pengambilan data usahakan sinar matahari tidak ada yang
menghalangi agar keoptimalan panel surya dalam menyerap daya lebih baik.




